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KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah bahwa Jurnal Keperawatan dan Kesehatan Masyarakat 
CENDEKIA UTAMA edisi keempat volume 2 dapat terbit dalam bulan Maret 2015 
ini.  Berbagai hambatan dapat kita atasi, semoga hambatan-hambatan tersebut tidak 
akan terjadi lagi pada penerbitan-penerbitan selanjutnya.

Jurnal Keperawatan dan Kesehatan Masyarakat CENDEKIA UTAMA menerima 
artikel ilmiah dari hasil penelitian, laporan/studi kasus, kajian/tinjauan pustaka, 
maupun penyegar ilmu Keperawatan dan Kesehatan Masyarakat, yang berorientasi 
pada kemutakhiran ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang keperawatan dan 
kesehatan masyarakat, agar dapat menjadi sumber informasi ilmiah yang mampu 
memberikan kontribusi dalam mengatasi permasalahan keperawatan dan kesehatan 
masyarakat yang semakin kompleks.

Redaksi mengundang berbagai ilmuwan dari berbagai lembaga pendidikan 
tinggi maupun peneliti untuk memberikan sumbangan ilmiahnya, baik berupa hasil 
penelitian maupun kajian ilmiah mengenai keperawatan dan kesehatan masyarakat.

Redaksi sangat mengharapkan masukan-masukan dari para pembaca, 
professional bidang keperawatan dan kesehatan masyarakat, atau yang terkait dengan 
penerbitan, demi meningkatnya kualitas jurnal sebagaimana harapan kita bersama. 

Redaksi berharap semoga artikel-artikel ilmiah yang termuat dalam Jurnal 
Keperawatan dan Kesehatan Masyarakat CENDEKIA UTAMA bermanfaat bagi 
para akademisi dan professional yang berkecimpung dalam dunia keperawatan dan 
kesehatan masyarakat.

    

Pimpinan Redaksi

Ilham Setyo Budi, S.Kp., M.Kes.
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ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus dan 
ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti. Pemberantasan Aedes aegypti merupakan cara 
utama untuk mengendalikan DBD. Kegiatan penanggulangan DBD salah satunya adalah 
pengendalian vektor penyakit yang bertujuan menurunkan populasi vektor penyakit sampai 
ke tingkat yang tidak membahayakan manusia. Pemberantasan stadium larva cukup efektif 
karena sebagai bentuk tindakan preventif sebelum nyamuk tumbuh dewasa. Tujuan pene-
litian ini untuk mengetahui efektifitas infus daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) 
terhadap kematian larva Aedes aegypti instar III. Metode penelitian ini adalah eksperimental 
dengan rancangan penelitian time series control, teknik sampling yang digunakan purposive 
sampling dengan 4 kali pengulangan. Masing-masing wadah diisi infus daun mahkota dewa  
konsentrasi  0,4% ;  0,8%;  1,6% dan 25 larva instar III tanpa diberi makan. Kontrol positif 
diberi abate dan sebagai kontrol negatif diisi aquadest. Pengamatan dilakukan pada jam 
pertama, ke tiga dan ke enam kemudian dihitung jumlah larva yang mati. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa infus daun mahkota dewa efektif membunuh larva instar III nyamuk 
aedes aegypti pada konsentrasi 1,6%  

Kata kunci : Demam Berdarah Dengue, Larva Nyamuk Aedes Aegypti Instar III , Infus 
daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa)

ABSTRACT

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease caused by a virus and is transmitted by the 
mosquito Aedes aegypti. Eradication of Aedes aegypti is the main way to control dengue. 
DHF prevention activities one of which is the disease vector control aimed at reducing disease 
vector populations to a level that is not harmful to humans. Eradication of larvae stage is 
quite effective as a form of preventive action before mosquitoes grow up. The purpose of 
this study to determine the effectiveness of the infusion of leaves mahkota dewa (Phaleria 
macrocarpa) on the death of the third instar larvae of Aedes aegypti. This research method 
is experimental time series control research design, sampling technique used purposive 
sampling with four replications. Each container filled infusion of leaves of the Phaleria 
macrocarpa with a concentration of 0.4%; 0.8%; 1.6% and 25 third instar larvae without 
food. Abate given the positive control and negative control filled aquadest. Observations 
were made in the first hour, third and sixth then counted the number of larvae died. The 
results showed that the infusion of leaves of Phaleria macrocarpa effectively kill the third 
instar larvae of Aedes aegypti at a concentration of  1,6%

Keywords :  Dengue Hemorrhagic Fever , Aedes aegypti mosquito third instar larvae, The  
infusion of  leaves Phaleria macrocarpa
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LATAR BELAKANG
Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan masalah kesehatan masyarakat  

Indonesia karena morbiditasnya cukup tinggi dan terapi spesifiknya sampai sat ini 
belum ditemukan ( Gandahusada, 2008).  Berdasarkan Dep.kes RI. 2010, penyakit 
DBD dapat muncul sepanjang tahun dan dapat menyerang seluruh kelompok umur.
Kegiatan penanggulangan penyakit menular DBD salah satunya adalah dengan 
pengendalian vektor penyakit yang bertujuan menurunkan populasi vektor penyakit 
sampai ke tingkat yang tidak membahayakan manusia.

Pemberantasan stadium larva cukup efektif karena sebagai bentuk tindakan 
preventif sebelum nyamuk tumbuh dewasa. Stadium larva mudah untuk 
mengidentifikasi tempat bersarangnya larva sehingga mudah ditemukan. Larva 
merupakan tahap pertumbuhan setelah telur dan sebelum tahap pupa. Larva nyamuk 
semuanya hidup di air yang tahapannya terdiri atas empat instar yang pertumbuhannya 
terjadi dalam waktu 4 hari sampai 2 minggu. Larva stadium instar III mudah untuk 
diidentifikasi seperti gerakan, bentuk badan dan respon terhadap sentuhan sehingga 
pada larva instar III efektif untuk proses pengendalian (Depkes, 2010). Pemberantasan 
terhadap jentik dapat dilakukan dengan cara kimia, biologi, dan fisik. Salah satu 
pemberantasan dengan cara kimia yang dapat dilakukan yaitu dengan cara larvasida 
yang dikenal dengan istilah abatisasi. Larvasida yang biasa digunakan adalah 
temefos. Temefos merupakan jenis insektisida yang tergolong ke dalam organofosfat. 
Namun penggunaan insektisida dari bahan kimia ternyata menimbulkan banyak 
masalah baru diantaranya adalah pencemaran lingkungan seperti pencemaran air 
dan resistensi serangga terhadap insektisida sehingga perlu adanya insektisida yang 
lebih aman bagi lingkungan.    Dampak negatif dari penggunaan insektisida kimia 
perlu dikurangi, maka perlu dicari alternatif lain yang lebih aman. Salah satunya 
adalah dengan menggunakan insektisida alami. Usaha ini diharapkan perkembangan 
siklus hidupnya akan terhambat sehingga tidak dapat berkembang sampai dewasa 
(Depkes RI., 2013).

Bahan aktif pada tumbuhan merupakan hasil metabolit sekunder dan digunakan 
sebagai alat pertahanan diri tumbuhan tersebut. Tumbuhan mahkota dewa mengandung 
senyawa aktif yang terdapat pada daun, buah, kulit buah dan biji. Beberapa senyawa 
aktif yang terkandung dalam daun mahkota dewa berupa Alkaloid, Saponin, Flavonoid 
dan Polifenol. Kandungan senyawa aktif tersebut diketahui sebagai zat yang bersifat 
insektisida (Iskandar, 2006) 

Penelitian Adhli (2012) membuktikan bahwa terdapat efek larvasida ekstrak 
etanol daun mahkota dewa terhadap larva nyamuk Aedes aegypti. Konsentrasi ekstrak 
etanol daun mahkota dewa yang diperlukan untuk membunuh 50% dan 90% dari 
populasi larva uji Aedes aegypti dalam rentang waktu 24 jam adalah 545,3 ppm dan 
859,9 ppm . Penelitian Nariratri (2013) membuktikan bahwa ekstrak buah mahkota 
dewa (Phaleria macrocarpa) memiliki efektivitas sebagai larvasida terhadap larva 
Aedes aegypti Instar III. Konsentrasi 0,5% ekstrak buah mahkota dewa merupakan 
konsentrasi yang paling efektif.

METODE PENELITIAN
Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian, jenis penelitian ini adalah 

eksperimental dengan rancangan penelitian time series control, yaitu penelitian 
eksperimen dengan pengukuran efek perlakuan yang dilakukan berulang berdasarkan 
perjalanan waktu. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Terpadu STIKES 
Cendekia Utama Kudus pada bulan Juni 2015. Penelitian menggunakan 5 kelompok 
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perlakuan yang terdiri dari kelompok I infus daun mahkota dewa konsentrasi 0,4%, 
kelompok II infus daun mahkota dewa konsentrasi 0,8%, kelompok III infus daun 
mahkota dewa konsentrasi 1,6%, kelompok IV kontrol positif menggunakan Abate 
dan kelompok V kontrol negatif  aquadest. Sampel yang diambil adalah 25 ekor untuk 
setiap jenis perlakuan. Berdasarkan jenis perlakukan dan kontrol sehingga jumlah 
larva yang dibutuhkan adalah 25 x 5 x 4 = 500 ekor larva instar III.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah infus daun mahkota dewa. dan variabel 
terikat adalah larva nyamuk Aedes aegypti instar III.

ALAT DAN BAHAN
Alat 

Kain saring, gelas ukur, wadah, timbangan, beaker glass, container untuk larva, 
alat penghitung (counter), panci infus, kompor.

Bahan
Larva Aedes aegypti Instar III dari Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Vektor dan Reservoir Penyakit (B2P2VRP) Salatiga, Infus daun mahkota dewa, 
aquadest, Abate 

Metode Pembuatan Infus Daun Mahkota Dewa
Daun Mahkota Dewa yang telah dicuci bersih dan dipotong, kemudian 

dikeringkan dengan oven dengan suhu 40ºC , setelah kering diserbukkan dan 
ditimbang sesuai bobot konsentrasi ekstrak 0,4%; 0,8%; 1,6% , dibuat infus dengan  
suhu 90ºC selama 15 menit terhitung setelah suhu tercapai 90ºC (Depkes RI, 1979) 
Air hasil rebusan disaring dan digunakan sebagai larutan uji.

Metode Pembuatan Larutan Abate (Kontrol Positif)
Abate ditimbang 100 mg kemudian dilarutkan dalam 1 liter aquadest dan 

digunakan sebagai kontrol positif.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data menggunakan metode eksperimen yaitu membuat 

infus daun  Mahkota Dewa dengan berbagai perbedaan konsentrasi infus 0,4 %, 0,8 
%, 1,6% yang diamati pada jam ke-1 ; ke-3 dan ke-6. Setelah jam ke-1; ke-3 dan 
ke-6, dilakukan penghitungan jumlah larva Aedes.aegypti yang mati pada masing-
masing konsentrasi infus. Larva yang dinyatakan mati adalah larva yang tenggelam 
atau tidak bergerak setelah digerak-gerakkan dengan batang pengaduk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisa Univariat

Tabel 1
Distribusi Kematian Larva Aedes aegypti pada Kontrol Positif dan Negatif

Pengamatan 
Ke

Waktu Kontak
1 Jam 3 Jam 6 Jam

Kontrol + Kontrol - Kontrol + Kontrol - Kontrol + Kontrol -
I 21 0 25 0 25 0
II 21 0 25 0 25 0
III 20 0 25 0 25 0
IV 19 0 25 0 25 0
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa pada kontrol positif (abate) pada waktu 
kontak 1 jam ditemukan kematian larva paling banyak pada pengamatan I dan II 
masing-masing sebanyak 21 ekor (84%), pada waktu kontak 3 jam pengamatan 
I-IV ditemukan kematian larva mencapai 25 ekor (100%) atau semua larva 
mati dan pada waktu kontak 6 jam pengamatan I-IV ditemukan kematian larva 
mencapai 25 ekor (100%) atau semua larva mati. Sedangkan pada kontrol negatif 
(aquades) pada pengamatan I-IV dengan waktu kontak 1-6 jam semuanya tidak 
ditemukan kematian larva. 

Tabel 2.
Distribusi Kematian Larva Nyamuk Aedes Aegypti  Waktu Kontak 1 Jam 

Dengan Infus Daun Mahkota Dewa 0,4% ;  0,8% ;  1,6%

Waktu Kontak Pengamatan Kematian Larva
1 2 3 4        Rata-rata          %

1 Jam 0,4 % 2 2 5 2              3                12
0,8 % 4 3 4 5              4                16
1,6 % 11 10 9 11           11               44

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa pengamatan pada jam ke-1 konsentrasi 
1,6%  infus daun mahkota dewa didapatkan kematian larva paling banyak rata-
rata 11 ekor atau 44%.

Tabel 3.
Distribusi Kematian Larva Nyamuk Aedes Aegypti  Waktu Kontak 3 Jam  

Dengan Infus Daun Mahkota Dewa 0,4% ;  0,8% ;  1,6%

Waktu Kontak Pengamatan Kematian Larva
1 2 3 4         Rata-rata        %

3 Jam 0,4 % 6 5 4 6              6              24
0,8 % 8 8 9 10            9              36
1,6 % 17 17 16 17           17             68

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa pengamatan pada jam ke-3 konsentrasi 
1,6%  infus daun mahkota dewa didapatkan kematian larva paling banyak rata-
rata 17 ekor atau 68%.

Tabel 4.
Distribusi Kematian Larva Nyamuk Aedes Aegypti  Waktu Kontak 6 Jam 

Dengan Infus Daun Mahkota Dewa 0,4% ;  0,8% ;  1,6%

Waktu Kontak Pengamatan Kematian Larva
1 2 3 4           Rata-rata         %

6 Jam 0,4 % 8 11 10 13            11               44
0,8 % 15 16 15 17            16               64
1,6 % 21 21 21 22            22               88

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa pengamatan pada jam ke-6 konsentrasi 
1,6%  infus daun mahkota dewa didapatkan kematian larva paling banyak rata-
rata 22 ekor atau 88%.
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Gambar 1. Distribusi kematian larva pada semua kelompok perlakuan

2. Analisa Bivariat
Tabel 5.

Hasil Uji Normalitas Data dan Uji Homogenitas

Pengamatan Normalitas Data Homogenitas
Statistik P Value p value

Ulangan I 0.154 0.200 0.150
Ulangan II 0.139 0.200 0.293
Ulangan III 0.172 0.200 0.216
Ulangan IV 0.130 0.200 0.479

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa hasil pengamatan dengan 3 waktu 
kontak dan pengulangan 4 kali dari masing-masing uji larva Aedes aegypti 
didapatkan uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov Smirnov didapatkan 
masing-masing mendapatkan nilai p 0.200. Hasil uji homogenitas mendapatkan 
nilai p 0.150-479. Hasil ini menunjukkan bahwa data memenuhi syarat sebagai 
data parametrik karena data berdistribusi normal (p value > 0.05) dan varian data 
adalah homogen (p value > 0.05) sehingga analisa data menggunakan uji Anova.

Tabel 6.
Analisa Pengaruh Infus Daun Mahkota Dewa Terhadap

Kematian Larva Nyamuk Aedes aegepty 

Pengamatan 
(Ulangan)

Rata-rata 
Kematian 

Larva
F Sig Kesimpulan

Ulangan I 10.80 19.258 0.000
Ada pengaruh infus daun 

mahkota dewa terhadap larva 
instar III pada setiap ulangan. 

Ulangan II 10.93 12.537 0.001
Ulangan III 10.73 13.549 0.000
Ulangan IV 11.53 11.044 0.001

Berdasarkan Tabel 6 diketahui pada pengamatan (ulangan) I sampai IV 
didapatkan semua nilai p value < 0.05 sehingga terdapat pengaruh yang signifikan 
antara infus daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) terhadap kematian larva 
nyamuk Aedes aegypti.
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Tabel  7.
Hasil Uji LSD Konsentrasi infus daun mahkota dewa Terhadap

Kematian Larva Nyamuk Aedes aegypti 
Kelompok Konsentrasi Signifikansi 

Kontrol Positif
0,4% 0.000
0,8% 0.001
1,6% 0.028

Kontrol Negatif
0,4% 0.104
0,8% 0.013
1,6% 0.000

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa pada perbandingan setiap konsentrasi 
ditemukan pada kontrol positif. konsentrasi 0,4% mendapatkan nilai p value 0.000, 
konsentrasi 0,8% mendapatkan nilai p 0.001 dan konsentrasi 1,6% mendapatkan 
nilai p 0.028. Pada kontrol negatif pada konsentrasi 0,4% mendapatkan nilai p 
0.104, pada konsentrasi 0,8%  mendapatkan nilai p 0.013 dan pada konsentrasi 
1,6% mendapatkan nilai p 0.000.

Hasil ini memberikan kesimpulan adanya perbedaan yang signifikan antara 
konsentrasi infus daun mahkota dewa terhadap kematian larva nyamuk Aedes 
aegypti dengan konsentrasi paling efektif adalah 1,6% karena mempunyai 
perbandingan yang paling signifikan dibandingkan konsentrasi yang lain.

Hasil penelitian pada kontrol positif (abate) waktu kontak 1 jam ditemukan 
kematian larva pada rata-rata 21 ekor (84%),  pada jam ke-3 dan jam ke-6 masing-
masing rata-rata 25 ekor (100%). Berdasarkan Depkes (2010) bahwa pengendalian 
yang paling sering digunakan saat ini adalah pengendalian secara kimiawi dengan 
menggunakan insektisida karena memiliki efek kerja yang lebih efektif dan hasilnya 
cepat terlihat jika dibandingkan dengan pengendalian biologis. Salah satu penggunaan 
insektisida yaitu dengan organofosfat untuk penyemprotan nyamuk dan abate untuk 
membunuh larva. Hasil pengamatan pada konsentrasi 0,4%  infus daun mahkota 
dewa waktu kontak 1 jam didapatkan kematian larva rata-rata  adalah  3 ekor 
(12%), pengamatan pada jam ke-3 rata-rata 6 ekor (24%) dan jam ke-6 rata-rata 11 
ekor (44%). Hasil pengamatan pada   konsentrasi 0,8%  infus daun mahkota dewa 
waktu kontak 1 jam didapatkan kematian larva rata-rata 4 ekor (16%), jam ke-3 
rata-rata 9 ekor (36%), dan jam ke-6 rata-rata 16 ekor (64%). Hasil pengamatan 
pada konsentrasi 1,6% infus daun mahkota dewa waktu kontak 1 jam didapatkan 
kematian larva rata-rata 11 ekor (44%), jam ke-3 rata-rata 17 ekor (68%), dan jam 
ke-6 rata-rata 22 ekor (88%)

  Semakin tinggi konsentrasi yang digunakan maka semakin tinggi pula 
kandungan bahan aktif yang ada pada infus daun mahkota dewa. Beberapa senyawa 
aktif dalam daun mahkota dewa yang diperkirakan memiliki efek larvasida terhadap 
larva Aedes aegypti adalah Alkaloid, Saponin, Flavonoid dan Polifenol (Simanjuntak, 
2008). Menurut Setyaningrum (2014) senyawa aktif saponin memiliki efek kerja 
menurunkan tegangan permukaan selaput mukosa traktus digestivus larva sehingga 
dinding traktus digestivus larva menjadi korosif dan proses metabolisme mengalami 
gangguan. Senyawa flavonoid bekerja dengan cara menghambat makan dan bersifat 
toksis untuk serangga. Flavonoid merupakan golongan senyawa yang berperan 
penting dalam penyerbukan oleh serangga. Sejumlah flavonoid mempunyai rasa 
pahit hingga bersifat menolak sejenis serangga tertentu.  Hasil penelitian Wulandari 
(2014) membuktikan bahwa senyawa polifenol memiliki efek kerja sebagai inhibitor 
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pencernaan serangga. Timbulnya efek larvasida ekstrak daun mahkota dewa yaitu 
akibat senyawa-senyawa aktif yang terkandung dalam daun mahkota dewa bekerja 
secara resultan terhadap larva nyamuk Aedes aegypti. Senyawa alkaloid bekerja 
dengan cara menganggu sistem kerja saraf (neuromuscular toxic) larva, menghambat 
daya makan larva dan bertindak sebagai racun perut. Senyawa ini bersifat basa dan 
merupakan senyawa polar (Iskandar, 2006). Bahan aktif yang terkandung pada 
daun mahkota dewa efektif sabagai larvasida. Dalam penelitian ini diduga terjadi 
mekanisme yang sama sehingga larva yang terpajan mengalami kematian. 

 Menurut hasil penelitian Aulung (2010) perkembangan siklus hidup larva 
nyamuk akan terhambat atau terputus karena larva tidak dapat berkembang menjadi 
nyamuk dewasa. Larvasida yang berasal dari ekstrak tanaman aman untuk lingkungan, 
dapat didegradasi dan bersifat spesifik terhadap target. Pelarut dalam penelitian ini 
menggunakan aquadest, berbeda dengan penelitian Astuti (2008) yang menggunakan 
ekstrak buah mahkota dewa dengan pelarut etanol terhadap larva Aedes agypti. Pada 
hasil LC50 dan LC90 berturut-turut sebesar 18,364 ppm dan 130,894 ppm. Perbedaan 
penggunaan rentang konsentrasi ekstrak dikarenakan kandungan senyawa aktif yang 
terdapat didalam buah dan daun tidak memiliki jumlah dan kadar yang sama.

Hasil pengamatan pada penelitian ini terlihat bahwa semua konsentrasi infus 
daun mahkota dewa belum mampu membunuh 100% larva uji sehingga meskipun 
mempunyai daya bunuh atau larvasida namun perlu penambahan konsentrasi 
sehingga akan lebih efektif dengan indikator daya bunuh 100%. Menurut WHO 
(2005) konsentrasi dianggap memiliki efek apabila menyebabkan kematian larva uji 
sebesar 10-95%, sedangkan Depkes (2010) menyatakan bahwa penggunaan larvasida 
dikatakan efektif apabila dapat mematikan 90-100% larva uji.

SIMPULAN
1. Ada pengaruh yang signifikan antara infus daun mahkota dewa terhadap kematian 

larva nyamuk Aedes aegypti instar III karena nilai p value (0.000) dengan 
konsentrasi paling efektif 1,6%

2. Pengamatan  uji efektifitas larvasida infus daun mahkota dewa pada konsentrasi  
1,6% jam ke-1 ditemukan kematian sejumlah 11 ekor atau 44% , pada jam ke-3 
kematian 17 ekor atau 68% dan pada jam ke-6 kematian  22 ekor atau 88%
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